
BAB III

METODS PENELITIAN

3.1 Subjck Peselitian

Subjek penelitiaa ini adalah mahasiswa Fakultas Hukum Univelsitas Riau

Semester II

32 Pihsk yang T*rlibat

Pihak yang terlibat dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Hukurn

universitas Riau semester II, Dosea Pengampu Mata Kutiah dan Dosen

Peneliti.

33 Teupat dan Waktu Pen+litian

Ternpat penetritiaa adalah Fakultas Flilkum Ur,$versitas Riau, sedangkan

wakfu penelitian adalah selama 6 (enam) butan.

34 RancanganPenelitian

&. Faktor Y.a.*g Diselidiki

untuk menijawab permasalahan tersebtrt diatas, ada beberapa faktor

yang akan diselidiki. Faktar-faktor tersebut adalah :

1) Fakt+r mahasiswa i ,

Akan diselidiki kondisi awal mahasiswa dengan menggunakan pre-

tes atau kuis sebetumnya untuk penempatan sisrra dalam kelompok
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agar dalam satu kelor*p*k ada ya*g paadai, seda*g dan kurang,

sqiauh maaa keterlibatan dan partisipasi siswa dalamproses belqlar

individual dan kelompok diamati dengan pedoman pemantauan

proses, dan diselidiki ada tidaknya kenaikan hasil belajar

r*ahasiswa {rnembandingkan pos-tes target indikator kinerja}

setelah diterapkan strategi pembelajaran Kooperatif secara individu

maBprm kelompok (skor kelompok).

2) Faktor Dosen :

Mengamafi kinerja dosen sebagai percncanA fasilitator,

koordiaator dan evaluator progrrm perkuliahan Kooperati! diamati

dengaa pedoman observasi sistematis.

Renca*a Tindakau

Prosedur penetritian tindakan kelas ini terdiri 3 siklus . Tiap siklus

dilaksaaakan mulai percacaaaaa, persiapan tiadakan, pelaksanaaa

titrdakao, pemantauan, evaluasi fudividu dan kelompok serta refleksi

tiadakar, analisis dan dilakukan peayimpulan-penyimpulan. Siklus

pertama adalah penerapan pembelajaran kooperatif Jigsaw, siklus kedua

adalah psnerapan pembelajaran kooperatif stategi Pembelajaraa siklus

{Learning cycle}, kernudian dilakukan perbandingan antaru keduaaya

untuk mencari metode ).ang lebih tepat untuk diterapkan pada

pembelajaraa Hukum Internasional dan pada siklus ketiga dilalalkan
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peayexapuraaan xaetode yang teryilih uatuk diterapka:r sekali lagi

dangan beberapaperubahan dan modifikasi sesuai kebutr$an

Setiap siklus melslui pentahapan-peatahapan sebagai berik*t :

SIKLUS tr :

1. Perencanaan

ir. Menyusun tujuan perkuliahan uatuk Siklus l.

Membuat rancangarl skenario perkuliahaR

b- Menyu.sun tes untuk Siklus I.

c. Mendesain Pedoman Pemaatauan perkuliahaa untuk individu

maupua kelompok.

d. Mendesain Pedoman observasi sistematis bagi kinerja dosen

selam a Pelak sanaan Tindakan.

2. Persialran Tindakan

a. Analisis nilai IPK atau kuis untuk menempatkan mahasiswa dalam

kelompok kcoperatif.

b. Menyuruh setiap rnahasis*a menyiapkan soal unhrk perannya

sebagai tutorpada Strategi Pembelajaran Siklus {Learning Cycle).

c- Mempersiapkan media dan alat bantu yang diperlukan.

d. Memberikan pengarahaa kepada mahasiswa tentang operasional

perkuliahan dan tentang tugas yang akan diberikafi.

3, Pelaksanaan Ti*dakan

Kegiatanyangdilaksanakan dalam t*hap iai :
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a- Melaksanakan rtmcangarr perkuliahaa.

b. Pressntasi dan disk*si kelompok sesrrai dengan ahran main

metode pembelajaran strategi Pembelajaran Siklus {Learning

Cycle).

c. Penilaian individu dan kelompok oleh dosen.

d. Pos-tes untuk semua mahasiswa.

4. Observasi

Pada tahap ini, mahasisrrya melakukan tindakan pemberajaran

kooperatif dan rlosen melalcukan pemantauan (dengan pedoman

Pemantauaa) terhadap kerja mahasisw4 sementara dosea lain

(peneliti) mengamati ke{a dosen pengampu se-bagai fasilitator yang

memberi tugas atau memandu mahasiswa dalarn kelompok (dengan

Pedomaa observasi sistematis). sslanjuhya menganalisis nilai pos-tes

terhadap target indikator sklus I serta merfiberikan penilaian

kelompok.

5- Ana]isis, Refleksi dan Evaluasi Hasil yaag diperoleh pada tahap

observasi dikurnpulkan, didiskusikan, dianalisis, dan dievaluasi oleh

tim peneliti, kemudian dosen peilganqpu dapat merefleksi diri tentang

berhasil tidaknya tisdakan yang telah dilakukan, faktor-faktor

pendukung, penghambat, dari aspek internal dan ekstemal dosen dan

mahasiswa untuk siklus 1.
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SIKLUS II :

1. Perencanaan

Meayusun tujuan perkuliahan untuk SiHus II.

a Membuat rancangan/ skeaario perkuliahan.

b. Menyusua tes unfuk Siklus II.

c. Meadesain Pedoman Pemantauan perkutrialan qatuk individu

rnauplm kelompok.

d. Mentlesain Pedoman observasi sistematis bagi kinerja dosen

selama Pelaksanaan Tindakan Siklus II"

2- Persiapan Tindakan

a. Analisis nilai tes siklus I untuk menempatkan mahasiswa dalam

kelompok kooperatif baru atau tetap seperti pembagian kelompok

siklus I.

b- Meayuruh setiap mahasiswa menyiapkan soal un*]k pertilmya

sebagai tutorpada strategi Pembelqiaran siklus {Learning cyete}.

3. Pelaksanaan Tindakan

Kegiataa yang dilaksanakaa dalam tahap ir{ :

a. Meiaksanakan rancangan perkuliahan

b. Presentasi dan diskusi kelompok sesuai dengan aturan main

metode pembelajaran Strategi Pembelajaran sikrus {Learning

Cycle).

c. Pe:rilaian individu dan kelompok oleh dosen

d. Pos-tes unfuk semuamahasiswa-
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4- Observasi

Pada tahap ini, mahasiswa melakukan tindakan pembelqiaran

kooperatif dan dosen melalcukan pemantauan (dengan pedoman

Pemantauasr) telhadap kerja mahasiswa, seraeatm* dosen lain

(pe*eliti) mengarnati kerja dosen pengulnapu sebagai fasilitator yang

memberi tugas atau memandu mahasiswa dalam kelompok (dengan

Pedornan observasi Sistematis). Selanjutnya menganalisis nilai pos-tes

terha<1ap targe,t in<likator siklus II serta mcmberikan penilaian

kelompok.

5. Analisis; Refleksi dan Evaluasi Hasil ya:rg diperoleh pada tahap

observasi dikumpulkan, didiskusikan, dianalisis, dan dievaluasi oleh

tim peneliti, kemudian dosen pengampu dapat merefleksi diri tentang

berhasil tidakaya tindakm yang telah dilakukaq faktor-faktor

pendularqg, penghambat, dari aspek internal dan eksterfial dosen dan

mahasiswa untuk siklus II. Pada akhir siklus kedua dilakukan analisis

perbandingan untuk meaeatuka:r metsde yang trebih baik daa

merancang perkuliahan untuk siklus III.

S$(LUSIII:

1. Perencanaan

Menyusun tujuaa perkuliahan uatuk Siklss III.

a. Membuat rancanganl skeaario perkuliahan.

b. Meayusun tes unluk Siklus 11I
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3.

Merdes*i* Pedosa:r Pemanta*as perkuliahaa uat*k i*dividu

maupBn kelompok.

d. Mendesain Pedornan Observasi Sistematis bagi kinda dosen

sstama Pelaksanaan Tindakan,

Persiapan Tindakan

Menyuruh setiap mahasiswa menyiapkan soal untuk perannya sebagai

tutor pada Sll+tegi Pernbel$araa Siklts {Learning Cyele},

Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yaag dilaksanakan dalam tahap ini :

a. Melaksaaakaa macaagaa perkuliahaa.

b. Presentasi dtn diskusi kelompok sesuai dengan aturan main

r,netode pembelajaran Strategi Pernbelajaran Siklus (karning

Cycle).

c, Penilaian iadividu dan kelompok oleh dosen.

d- Pos-tes uatsk serauilmahasiswa.

4. Observasi

Pada tahap ilri, matrasis.wa melakskan, tiadakm peabelajaran

koq:eratif dan dosen melalalkan ;remantaua* {dengan Pedoman

Pemantauan) terhadap ke{a rnahasiswa, sementara dosen lain

{peneliti} meirgamati ke$a dase* penga$pu sebagai fasilitator yang

memberi tugas atau memandu rnahasiswa dalam kelornpok (dengan

Pedoman Observasi Sistematis). Selanjutnya menganalisis nilai pos-tes
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terhadap target indikator siklus IIt serta semberikan purilaiar

kelompk.

5- Analisis, Refleksi dan Evaluasi Hasit yang diperoleh pada tahap

observasi dikuraputrkaa, didisk*sikan, di*nalisis, dan dievaluasi oleh

tim peneliti, kernudian dosen pengampu dapat merefleksi diri tentang

berhasil tidaknya tindakan yang telah dilakukan, faktor-faktor

pendukr:ag, penghambal dari aspek internat dan eksternal dosen daa

mahasiswa untuk sikrus III. pada akhir siklus III dilakr:kan anarisis

perbandingan untuk siklus I, .il dan III serta dilahrkan penyimpulan_

penyimpulaa. Selanjutnya disusua laporan akhir.

3.5 YariabelPenelitian

Yariabel-variabel datarn penelitian ini adalah :

Yariabel I : suasaaa yaag meayertai proses berajar mengajar pembelajaran

Sbategi pembelajaran SiHus (Jearring Cycte).

variabel 2 : umpan balik daa teknik evaluasi pros€s belajar pembelajaran

Strategi pembelajaran Siklus {Learning Cycte).

variabel 3 : Hasil belajar Hukum lntemasional mahasiswa setelah

pembelajaran strategi pemberajaran Siklus {Learning

Cycle).
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fn*trumea Penelitian

variabel 1: Suasana yang rnenyer,tai proses belajar rnengaiar per,nbelajarac

strategi Peabelajaraa siklus {Learrcing cycle} diamati dengan

Lenabar Observasi lTerfokus untuk mahasiswa dan Lernbar

Obserrasi Sistematis unfl:k dosen-

variabel 2 : umpaa balik dan teknik evaruasiproses ber4iarpembel4iaran

strategi pemberajaran sikrus (Learning cycre) diungkap

dengan hasil skor individ* da* skor kelompok saat

pembelaj aran kooperatif.

Yariabel 3: Hasil belajar Hukum Internasional mahasiswa setelah

perabel4iaran strategi pembelajaran sikh$ {Learning cycte}

diukur dengan tes.

Lembar observasi Terfokus rmtuk mahasiswa dan Lembar observasi

sistersatis untuk dosen, mas-ing<nasing itemnya diberi bobst 1 {kurang) ,2

(cukup); 4 (baik) dan 5 {baik sekali}. Bobot 3 {seda*g} tidak ad4 agar setiap

penilaian ada kecenderungan dan setiap item diberi catatan untuk hasil

pengamataa yang tidak dapat diangkakan, ata* kejadian*ejadian yang tidak

masuk dalam kategori item tertentu. Alat ukur postss berupapaket soal yang

terdiri dari 20 soal pilihan ganda dengan 5 altematif jawaban, 5 essay

dengan jawaban pendek dan 5 essay dengan jawaban panjang (terbuka)

dengan alokasi wakrr:90 menit.
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3.7 An*[isis Data

Untuk rnembaadingakan hasil belarjar H-r:kr:nt trnternasional setelah

pmbelajaran kooperatif terhadap target yang ditetapkan dosen pengampu.

Analisis lembar observasi dibandingkan dengan jtrmlah skor daa catatzn-

catatan tambahan yaag me4iadi pertimbangar-

3.8 hxlikatrr Kinerja

Iadikatsr keberhasilan pemtrelaj*ran Strategi Pembelajaran SiHus (Learning

Cyele) tidak dapat ditentukan sekarang rrnhlk siklus I ditentukan setelah

diketahui baseline yartu rata-rata IPK (yang dikonversi lagi ke angka untuk

semester sebelumnya), unfuk siklus II setelah diketahui capaian siklus I daa

untuk siklus III setelah diketahui capaian siHus II.

22


